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Natural Rubber from Hevea brasiliensis  is a polymer with a high content of unsaturated bonds in the 
molecule, which causes natural rubber to have a low resistance to oxidation, ozone and heat. However the 
weaknesses of natural rubber may be changed by modification of the molecule of the natural rubber.  This study 
was done to modify natural rubber with hydrogenation using hidrazine hydrate, hydrogen peroxide and copper 
sulphate in latex phase. The results show that hydrogenated  rubber has an increased strain, decreased  
molecule weight and decreased the Young modulus. 
 





Karet alam merupakan bahan baku penting 
dalam industri, khususnya industri ban.  Namun 
demikian,  penggunaannya dalam industri lainnya 
terus berkembang dengan menghasilkan berbagai 
jenis produk untuk  keperluan rumah tangga, 
kedokteran maupun  keteknikan.  Karet adalah salah 
satu komoditas non migas yang menjadi andalan 
ekspor Indonesia. Hampir seluruh produksi karet 
Indonesia diekspor sebagai karet mentah. Volume 
ekspor karet alam Indonesia selama tahun 2003 
mencapai ±1,4 juta ton.  Dengan perolehan devisa 
US$ 94,924 juta (Zain, 2004).   Produksi karet alam 
Indonesia pada tahun 2003 mencapai 2.121.300 ton.   
 Menurut Hofmann (1989) serta Blow dan 
Hepburn (1982), karet alam memiliki daya elastis 
atau daya lenting yang sempurna, plastisitas yang 
baik, kepegasan yang tinggi dan  keteraturan geo-
metri yang tinggi,  yang menambah kuat tarik pada 
saat direnggangkan.  Karet alam yang merupakan 
cis-poliisprena hasil adisi 1,4 dari monomer isoprena 
memiliki bobot molekul berkisar 1-2 juta dan 
mengandung sekitar 15000-20000 ikatan tidak jenuh 
pada rantai molekulnya.  Kadar ikatan tidak jenuh 
yang tinggi menyebabkan karet alam tidak tahan 
oksidasi dan  terhadap ozon    (Tahir et al., 1995). 
Untuk mengurangi  kelemahan dari sifat karet 
tersebut dilakukan modifikasi struktur molekul  karet 
secara kimia ataupun fisika.  Modifikasi karet secara 
kimia salah satunya dilakukan dengan hidrogenasi.  
Pada tahun 1984, LG Wideman menemukan metode 
hidrogenasi NBR (nitrile butadiene rubber) dalam 
fasa lateks menggunakan hidrazin hidrat, suatu 
oksidan dan ion logam sebagai inisiator (Bhowmick 
dan Stephens, 1988).  
 Tujuan dari Penelitian ini adalah  memodifi-
kasi karet alam Hevea brasiliensis dengan metode 
penggunaaan pereaksi hidrazin hidrat dan  hidrogen 
peroksida pada fase lateks, serta mempelajari penga-
ruh perbedaan konsentrasi hidrazin hidrat dan  hidro-
gen peroksida yang digunakan dengan melakukan 





Bahan dan alat 
 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 
ini terdiri dari lateks kebun klon RRIM 600 yang 
diperoleh dari Kebun Percobaan Ciomas Unit 
Penelitian Bioteknologi Perkebunan (UPBP) Bogor, 
surfaktan anionik KAO KP 4401, CuSO4.5H2O, pe-
reaksi hidrazin hidrat 80 persen, hidrogen peroksida 
30 persen, anti foam Dow Corning dan  bahan kimia 
lain untuk analisa.  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah reaktor untuk proses hidrogenasi, neraca 
analitik, spektrofotometer, Gel Permeation Croma-
tography (GPC), Tensiometer, kertas saring, Oven 




Pembuatan Lateks Pekat 
 
Lateks kebun dianalisa kadar karet kering 
(KKK) dan kadar jumlah padatan (KJP), kemudian 
dilakukan pemekatan. Lateks pekat kemudian di-
tambahkan surfaktan anionik sebanyak 2  persen 
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(w/w).  Lateks pekat yang telah diperoleh dianalisa 
kadar karet kering dan kadar jumlah padatan.   
 
Pembuatan Karet Terhidrogenasi  
  
Lateks sebanyak 70 ml ditambahkan 
CuSO4.5H2O,  hidrazin hidrat dan silicone oil se-
bagai anti foam  sebanyak 10 tetes.  Campuran reak-
si diaduk pada reaktor hidrogenasi sampai homogen 
pada suhu ruang.  Selanjutnya ditambahkan hidrogen 
peroksida tetes demi tetes selama empat jam. Setelah 
hidrogen peroksida habis direaksikan, dilakukan 
pengadukan selama satu jam, kemudian didiamkan 
semalam pada tempat gelap dan pada suhu ruang 
selama semalam.  Lateks digumpalkan dengan 
menggunakan metanol teknis.  Setelah menggumpal, 
karet yang diperoleh dicuci dengan air.  Karet yang 
telah bersih digiling dan kemudian dikeringkan pada 
suhu 70
0 
C sampai kering 
 
Karakterisasi Karet terhidrogenasi 
  
Karakterisasi  karet alam yang terhidrogenasi 
dilakukan dengan analisa Gel Permeation 
Chromatography (GPC), Spektrofotometri Infra 
Merah, Kadar gel, Tegangan Putus, Perpanjangan 




Dalam penelitian ini digunakan Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap dengan dua faktor, yaitu 
konsentrasi hidrazin hidrat (X) dan konsentrasi 
peroksida (Y) dengan dua kelompok.  Faktor  kon-
sentrasi untuk Hidrazin hidrat adalah 110  persen,  
140  persen dan 170 persen dari banyaknya ikatan 
rangkap. Faktor konsentrasi untuk  hidrogen perok-
sida juga sama yaitu   110  persen, 140  persen dan 
170  persen dari banyaknya ikatan rangkap karet 
alam.   
Menurut Mattjik dan Sumertajaya (2002), 
Model linier aditif dari Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap dengan dua faktor secara umum (misalnya 
komposisi perlakuan disusun oleh taraf-taraf faktor 
X dan Y) adalah sebagai berikut.   
 
Zijk = µ +αi +βj+ (αβ)ij + ρk+ εijk 
 
Dimana : 
Zijk  : Nilai pengamatan pada faktor X taraf i ke 
faktor Y taraf ke j dan kelompok ke k 
µ     :  Merupakan komponen aditif dari  rataan   
αi      : Pengaruh utama faktor X 
βj : Pengaruh utama faktor Y 




ρk  : Merupakan pengaruh aditif dari kelompok  
          dan diasumsikan tidak berinteraksi dengan 
perlakuan  
εijk : Pengaruh acak yang menyebar normal. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakterisasi Lateks  
 
Lateks kebun yang digunakan dalam pene-
litian ini merupakan lateks kebun klon  RRIM 600 
yang diperoleh dari kebun percobaan Ciomas Bogor. 
Hasil karakterisasi Lateks kebun meliputi kadar 
karet kering (KKK), kadar jumlah padatan (KJP) dan 
warna lateks dengan hasil seperti yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Karakterisasi Lateks 
 
 
Lateks yang digunakan memiliki kadar karet 
kering yang cukup tinggi, yang disebabkan pengam-
bilan lateks dilakukan saat cuaca cerah sehingga 
lateks tidak encer.  Menurut Nazaruddin dan Paimin 
(1999), standar untuk lateks pekat yang disentri-
fugasi adalah  minimum 60,0 persen untuk kadar 
karet kering dan minimum 61,5 persen untuk kadar 
jumlah padatan. 
Lateks pekat yang dihasilkan mengalami pe-
nurunan kadar jumlah padatan sebesar  0,68 persen 
pada lateks   blok 1 dan 1,71 persen pada lateks blok 
2  Pengurangan bahan selain karet akan mengurangi 
kadar jumlah padatan sekitar 1,5 – 6 persen (Pendle, 
1989).   
Hidrogenasi lateks pekat dihasilkan dengan 
mereaksikan lateks pekat   dengan hidrazin hidrat, 
hidrogen peroksida dan tembaga sulfat sebagai 
katalis.  Ion tembaga ditambahkan sebanyak 0.027 
persen  berdasarkan kadar  kadar kering  dari lateks 
pekat yang digunakan.  Katalis tembaga berfungsi 
untuk mempercepat proses reduksi.  Mekanisme 
proses hidrogenasi diperlihatkan pada Gambar 1. 
Selama reaksi hidrogenasi berlangsung terjadi 
kenaikan suhu, yaitu dari suhu 26 – 28 0C menjadi 
suhu  antara 50 – 60 0C.  Kenaikan suhu tersebut di-
sebabkan oleh reaksi hidrogenasi merupakan reaksi 







1. KKK( persen) 37.75 58.78 
 KJP (persen) 40.95 61.3 
 Warna lateks Putih susu Putih susu 
2. KKK (persen) 37.66 62.77 
 KJP (persen) 40.43 63.83 
 Warna lateks Putih susu Putih susu 
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Gambar 1.  Mekanisme Reaksi Hidrogenasi pada Karet Alam Hevea brasiliensis 
(Parker et el.,1992) 
 
Karakterisasi karet alam Terhidrogenasi  
 
Karakterisasi yang dilakukan pada karet alam 
yang telah dihidrogenasi meliputi  derajat hidroge-
nasi, bobot molekul, kadar gel dan kekuatan tarik.  
Derajat hidrogenasi  dihitung berdasarkan ikatan 
rangkap yang terdapat pada karet. Ikatan rangkap  
dihitung menggunakan dua metode yaitu metode 
iodometri dan berdasarkan FTIR (Fourier Transfor-
med Infrared).  Bobot molekul dihitung dengan 
menggunakan metode Gel Permeation Chromato-
graphy (GPC).  Penentuan kekuatan tarik berdasar-
kan penentuan tegangan putus, perpanjangan putus 
dan modulus dengan menggunakan alat tensiometer.   
 
Derajat Hidrogenasi    
   Penentuan derajat hidrogenasi mengguna-
kan metode FTIR dilakukan dengan menghitung  
serapan  di daerah 1660 cm 
–1
 dan 2727 cm 
–1
. 
Daerah penyerapan ikatan rangkap C=C berada pada 
daerah 1600 sampai daerah 1680 cm 
–1 
frekuensi 
spesifik dari vibrasi ikatan rangkap tergantung 
kepada ikatan rangkap lainnya yang lebih dekat.  
(Wade,  1991). Terjadinya penurunan serapan pada 
daerah tersebut menunjukkan adanya ikatan rangkap 
yang terhidrogenasi menjadi ikatan jenuh. Daerah 
2727 cm
-1
 merupakan spektrum vibrasi  gugus metil  
(-CH3 ) (Tahir et al,  1995) 
Derajat hidrogenasi yang diperoleh berkisar 
antara 17.99 persen sampai dengan 49.64 persen.  
Berdasarkan  Gambar 2, dapat dilihat bahwa pada 
konsentrasi hidrogen peroksida 110 persen ikatan   
rangkap terjadi kenaikan derajat hidrogenasi dengan 
pertambahan konsentrasi hidrazin hidrat yang ditam-
bahkan. Hal ini disebabkan hidrazin hidrat berfungsi 
sebagai penyumbang H2, dimana hidrazin berubah 
menjadi diamida yang kemudian bereaksi secara in 
situ dengan gugus C=C pada rantai isoprena 
sehingga ikatan rangkap menjadi ikatan tunggal 
(Yoharmus dan Nelly, 2002).    
Pada perlakuan hidrogen peroksida 140 
persen ikatan rangkap, kecenderungan kenaikan 
derajat hidrogenasi berdasarkan perlakuan hidrazin 
tidak terlihat.  Pada konsentrasi hidrogen peroksida 
170 persen ikatan rangkap, derajat hidrogenasi cen-
derung hampir sama, yaitu  berkisar antara 30-32 
persen pada blok 1 dan    34–36 persen pada blok 2.  
Hasil dari analisa keragaman menunjukkan bahwa 
faktor perlakuan  konsentrasi hidrazin hidrat, hidro-
gen peroksida yang berbeda-beda, blok serta inte-
raksi antar faktor perlakuan memberikan pengaruh 
sangat nyata     ( =0.05 maupun   = 0.01) terhadap 
derajat hidrogenasi. Sehingga konsentrasi yang 
digunakan  pada parameter derajat hidrogenasi 
adalah  konsentrasi hidrazin hidrat 170  persen dan 
hidrogen peroksida 110  persen dari ikatan rangkap, 

























hidrogen peroksida 110 %
DB (Blok 1)
hidrogen peroksida 140 %
DB (blok 1)
Hidrogen peroksida 170 %
DB (blok 1)
Hidrogen peroksida 110 %
DB (blok 2)
Hidrogen peroksida 140 %
DB (blok 2)
Hidrogen peroksida 170 %
DB ( blok 2)
  
Gambar 2. Histogram pengaruh perlakuan hidrazin 





Karet merupakan polimer yang dapat larut 
pada kloroform. Pada penelitian ini, beberapa 
sampel karet terhidrogenasi tidak dapat larut pada 
kloroform.  Karet terhidrogenasi yang tidak dapat 
larut adalah karet terhidrogenasi dengan perlakuan 
hidrazin hidrat 110 persen ikatan rangkap dan 
hidrogen peroksida 140 persen ikatan rangkap, serta  
karet terhidrogenasi dengan perlakuan hidrazin 
hidrat 110 persen ikatan rangkap dan hidrogen 
peroksida 170 persen ikatan rangkap.  Ketidak-
larutan kedua karet tersebut dimungkinkan karena 
terbentuknya ikatan silang pada struktur poli-
isoprena yang disebabkan adanya senyawa peroksi-
da berlebih pada reaksi tersebut. Hidrogen peroksida 
merupakan oxidizing agent yang dapat memvulka-
nisat karet (Billmeyer, 1984).  
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Kelarutan karet berkurang dengan semakin 
banyaknya ikatan silang (Cowd, 1991).  Ikatan 
silang polimer merupakan polimer yang memiliki 
struktur jaringan tiga dimensi.  Hal tersebut yang 
mengakibatkan karet tidak dapat larut.  Hasil dari 
ikatan silang yang mengembang pada pelarut 
dinamakan gel (Rabek,  1983). Jika polimer berikat-
an silang, maka pelarutan lebih sukar terjadi.  Poli-
mer hanya menggembung karena cairan pelarut 
masuk ke dalam jaringan polimer (Cowd, 1991).  
Kadar gel tiap perlakuan dapat dilihat pada 
Gambar 3.  Terbentuknya ikatan rangkap tersebut 
dapat dilihat dari tingginya kadar gel pada perlakuan 
X1Y2 (hidrazin 110 persen ikatan rangkap dan 
hidrogen peroksida 140 persen ikatan rangkap) dan 
perlakuan X1Y3 (hidrazin 110 persen ikatan rangkap 
dan hidrogen peroksida 170 persen ikatan rangkap).  
Hasil dari analisa keragaman menunjukkan 
bahwa faktor perlakuan  konsentrasi hidrazin hidrat, 
hidrogen peroksida yang berbeda-beda serta inte-
raksi antar faktor perlakuan memberikan pengaruh 
sangat nyata  ( = 0.05 maupun   = 0.01) terhadap 























































X1  : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi  110 persen ikatan 
rangkap 
X2 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 140 persen ikatan 
rangkap 
X3 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 170 persen ikatan 
rangkap 
Y1 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  110 persen 
ikatan rangkap 
Y2 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  140 persen 
ikatan rangkap 
Y3 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  170 persen 
ikatan rangkap 
 
Gambar 3. Histogram pengaruh perlakuan hidrogen 





Pada polimer bobot molekul dinyatakan 
sebagai bobot molekul nisbi (Mr) polimer  (Cowd,  
1991).   Pada penelitian ini penentuan bobot mole-
kul rata-rata dilakukan dengan menggunakan metode 
Gel Permeation Chromatography (GPC) Berdasar-
kan Gambar 4 dapat dilihat bahwa bobot molekul 
karet terhidrogenasi pada semua perlakuan hidrazin 
hidrat dan  hidrogen peroksida mengalami penurunan 
dibandingkan bobot molekul karet kontrol.  Bobot 
molekul karet terhidrogenasi berkisar antara    
8.33.10
5 
 sampai dengan  2.17.10 
6
. Menurut Wiley 
(1980), karet Hevea brasiliensis memiliki bobot 



























































X1  : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi  110 persen ikatan 
rangkap 
X2 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 140 persen ikatan 
rangkap 
X3 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 170 persen ikatan 
rangkap 
Y1 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  110 persen 
ikatan rangkap 
Y2 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  140 persen 
ikatan rangkap 
Y3 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  170 persen 
ikatan rangkap 
 
Gambar 4. Histogram pengaruh perlakuan hidrogen 
peroksida dan hidrazin hidrat terhadap 
bobot molekul 
 
Sampel dengan perlakuan hidrogen peroksida 
140 persen ikatan rangkap dan 170 persen ikatan 
rangkap mengalami penurunan bobot molekul yang 
lebih besar dibandingkan sampel dengan perlakuan 
hidrogen peroksida yang lebih kecil (110 persen 
ikatan rangkap).  Namun penurunan bobot molekul 
diatas tidak berpengaruh terhadap penampakan dari 
karet terhidrogenasi.   
Perlakuan yang mengalami penurunan bobot 
molekul terbesar adalah X2Y3 (perlakuan hidrazin 
140  persen ikatan rangkap dan hidrogen peroksida 
170  persen ikatan rangkap).  Penurunan bobot 
molekul tersebut disebabkan karena hidrogen perok-
sida yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai 
pengoksidasi hidrazin hidrat yang akan menghidro-
genasi molekul poliisoprena, tetapi juga berfungsi 
sebagai pendegradasi dari molekul karet alam 
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sehingga bobot molekul rata-rata karet terhidrogenasi 
menurun. 
Hasil dari analisa keragaman menunjukkan 
bahwa faktor perlakuan  konsentrasi hidrazin hidrat 
memberikan pengaruh  nyata ( = 0.05) terhadap Mn 
(rata-rata jumlah bobot molekul) dan Mw (rata-rata 
bobot molekul).  Di lain pihak, faktor konsentrasi 
hidrogen peroksida, blok dan interaksi tidak berbeda 
nyata.   
Hasil dari analisa keragaman menunjukkan 
bahwa faktor perlakuan  konsentrasi hidrazin hidrat, 
konsentrasi hidrogen peroksida dan interaksi  mem-
berikan pengaruh  nyata ( = 0.05) terhadap Mz,  
sedangkan  faktor blok tidak berbeda nyata. 
 
Tegangan Putus, Perpanjangan Putus dan 
Modulus Young  
 
Sifat mekanik pada bahan elastis dapat di-
pelajari dengan  memberikan tegangan putus (stress) 
dan mengukur aliran yang terjadi (strain) (Schoff, 
1998).  Tegangan putus (stress) adalah intensitas 
pada suatu titik dalam suatu benda oleh gaya-gaya 
internal atau komponen-komponen suatu gaya yang 
bekerja pada suatu bidang lewat bidang tersebut. 
Tegangan putus dinyatakan dalam satuan gaya per 
satuan luas (Solichin,  1995). Analisa penentuan 
stress-strain sangat luas penggunaannya dalam 
penentuan sifat mekanis suatu material.  Berdasar-
kan Gambar 5 dapat dilihat bahwa Karet terhidro-
genasi pada perlakuan X1Y2 (hidrazin hidrat 110 
persen ikatan rangkap dan hidrogen peroksida 140 
persen ikatan rangkap) dan X1Y3 (hidrazin hidrat 
110 persen ikatan rangkap dan hidrogen peroksida 
170 persen ikatan rangkap) memiliki  tegangan putus 
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan 
lainnnya.   
Hal tersebut disebabkan karena pengaruh 
ikatan silang yang terbentuk pada karet tersebut. 
Adanya ikatan silang menyebabkan karet lebih kuat 
(Billmeyer, 1994). Ikatan silang membentuk struktur  
jaringan tiga dimensi pada polimer yang menyebab-
kan polimer menjadi satu molekul yang kuat 
(Labana,1998). 
Hasil dari analisa keragaman menunjukkan 
bahwa faktor perlakuan  konsentrasi hidrazin hidrat 
memberikan pengaruh sangat  nyata ( = 0.01 dan  
= 0.05) terhadap tegangan putus,  sedangkan  faktor 
konsentrasi hidrogen peroksida, blok  dan interaksi 
tidak berpengaruh  nyata.  
Pada parameter perpanjangan putus (strain) 
menunjukkan bahwa karet terhidrogenasi mengalami 
peningkatan nilai perpanjangan putus dibandingkan 
dengan kontrol.  Hal ini dapat dilihat pada Gambar 6.  
perpanjangan putus merupakan perubahan satuan 
oleh gaya dalam ukuran atau bentuk dari suatu benda      
yang mengacu ke bentuk atau ukuran semula. 
(Solichin,  1995). Perpanjangan putus karet terhidro-
genasi berhubungan dengan bobot molekul dari tiap-
tiap perlakuan.  Perlakuan yang memiliki bobot 
molekul yang tinggi memiliki persen perpanjangan 
putus yang lebih tinggi pula.  Semakin panjang rantai 
poliisoprena karet dengan sendirinya akan semakin 
sulit terjadinya pelepasan rantai monomer sebagian 
atau seluruh rantai monomer, jadi secara keseluruhan 
viskositasnya tinggi.  Akibatnya hanya akan terjadi 
aliran/deformasi yang kecil dan bahan tersebut 
dikatakan mempunyai elastisitas tinggi (Solichin,  
1995).  Menurut Singha et al. (1997), hidrogenasi 































































X1  : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi  110 persen ikatan 
rangkap   
X2  : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 140 persen ikatan 
rangkap   
X3 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 170 persen ikatan 
rangkap 
Y1 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  110 persen 
ikatan rangkap  
Y2  : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  140 persen 
ikatan rangkap  
Y3 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  170 persen 
ikatan rangkap 
 
Gambar 5. Histogram pengaruh perlakuan hidrazin 
dan hidrogen peroksida terhadap tegang-
an putus karet terhidrogenasi 
 
Hasil dari analisa keragaman menunjukkan 
bahwa perlakuan konsentrasi hidrazin hidrat, kon-
sentrasi hidrogen peroksida, blok serta interaksi 
antar faktor  perlakuan tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap nilai perpanjangan putus karet ter-
hidrogenasi.  Hal tersebut berarti adanya perbedaan 
konsentrasi perlakuan hidrazin hidrat dan hidrogen 
peroksida yang digunakan tidak berpengaruh ter-
hadap perpanjangan putus karet.  Sehingga perlaku-
an konsentrasi hidrazin hidrat dan hidrogen perok-
sida untuk parameter perpanjangan putus dapat 
menggunakan perlakuan dengan konsentrasi terkecil 
pada tujuan komersial berdasarkan alasan efisiensi 
biaya.  Modulus Young adalah parameter yang 
menghitung kekerasan dari suatu benda.  Modulus 
Young dapat dihitung berdasarkan ratio dari stress 
dan strain (Queslel  dan Mark, 1998).    Berdasarkan 
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Gambar 7 dapat dilihat bahwa  karet terhidrogenasi 
mengalami penurunan modulus Young dibanding-
kan kontrol. Kenaikan persen perpanjangan putus  
berbanding terbalik dengan Modulus Young. Hal 
tersebut menunjukkan semakin berkurang tingkat 
kekerasan karet terhidrogenasi, maka semakin 
bertambah perpanjangan putusnya. Hasil dari analisa 
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan kon-
sentrasi hidrazin hidrat, konsentrasi hidrogen perok-
sida, blok   serta interaksi antar faktor  perlakuan 
tidak berpengaruh secara nyata terhadap nilai 
modulus Young karet terhidrogenasi.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi hidrazin 
hidrat dan hidrogen peroksida tidak berpengaruh 
terhadap modulus Young, sehingga perlakuan 
konsentrasi hidrazin hidrat dan hidrogen peroksida 
untuk parameter modulus Young yang digunakan 




























































X1  : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi  110 persen ikatan 
rangkap   
X2 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 140 persen ikatan 
rangkap   
X3 : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi 170 persen ikatan 
rangkap 
Y1 : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  110 persen 
ikatan rangkap  
Y2  : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  140 persen 
ikatan rangkap  
Y3  : perlakuan hidrogen peroksida konsentrasi  170 persen 
ikatan rangkap  
 
Gambar 6. Histogram pengaruh perlakuan hidrazin 








Pemekatan lateks menghasilkan lateks dengan 
kadar kering karet 58.78 persen dan 62.77 persen.  
Selain itu juga mengurangi kadar jumlah padatan 
dari lateks pekat yaitu sebesar  0.68 persen  dan 1.71 
persen.  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa karet terhidrogenasi memiliki  jumlah ikatan 
rangkap yang lebih kecil dibandingkan dengan karet 
kontrol, bobot molekul pada karet terhidrogenasi 
mengalami penurunan, kenaikan  yang tinggi pada 
parameter perpanjangan putus dan penurunan nilai 
modulus Young.  Penurunan jumlah ikatan rangkap 
merupakan hasil yang diharapkan dari penelitian ini.  
Namun dilain pihak, penurunan bobot molekul 
menjadi kelemahan dalam penelitian ini, khususnya 



























































X1  : perlakuan hidrazin hidrat konsentrasi  110 persen ikatan 
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Gambar 7.  Histogram pengaruh perlakuan hidrazin 




Dari hasil penelitian disarankan perlu 
dipertimbangkan reaksi yang berlangsung pada 
kondisi bebas oksigen untuk mencegah terjadinya 
penurunan bobot molekul, yang menjadi kelemahan 
dari hasil penelitian ini, serta perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dalam skala Pilot plan untuk 
menghasilkan karet terhidrogenasi yang 
tervulkanisasi sehingga dapat dilakukan uji sifat 
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